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ABSTRAK 
 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field research) untuk menjawab 
pertanyaan: bagaimana teknik dan sasaran pendistribusian zakat untuk Home Industri 
yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari dan bagaimana pendistribusian 
zakat untuk Home Industri tersebut dalam prespektif hukum Islam. 

Untuk membahas masalah tersebut, menggunakan pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara pada pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari dan selanjutnya 
dianalisis dengan metode deskriptif analisis dengan pola berfikir deduktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa PT. BPRS Daya Artha Mentari 
disamping mendistribusikan zakatnya pada sektor komsumtif yang berupa paket 
sembako juga mendistribusikan zakatnya pada sector produktif yang diberikan pada 
Home Industri. teknik yang diterapkan yaitu mustahiq  diberi sebuah mesin juki 
seharga Rp.1.300.000 oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari. mesin tersebut dijadikan 
usaha sehari-hari di rumah dan dari hasil atau laba usaha yang diperoleh maka 
mustahiq diharuskan mengangsur semampunya disetiap bulannya kepihak BPRS. 
uang tersebut dikumpulkan jadi satu dengan dana dari mustahiq lain untuk dibelikan 
mesin lagi dan disalurkan ke mustahiq selanjutnya. hal tersebut dilakukan agar zakat 
yang dikeluarkan bisa bermanfaat dan berdaya guna bagi mustahiq lain. dan sasaran 
untuk mustahiq yang menerima mesin diprioritaskan pada penduduk yang ada 
disekitar kantor dan mustahiq yang dipilih dalam keadaan yang kekurangan dan tidak 
mempunyai pekerjaan. 

Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari 
memang sesuai dengan hukum Islam karena zakat yang dikeluarkan lebih 
mendahulukan penyaluran untuk mustahiq yang tidak berdaya dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, tetapi jika melihat teknik pendistribusian zakat untuk mustahiq 
yang menerima mesin penulis menganggap tidak sesuai dengan hukum Islam karena 
hal tersebut bertentangan dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam muslim yang 
menjelaskan zakat yang telah diberikan dapat disedekahkan lagi tetapi yang 
diterapkan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari menyuruh mengembalihkan zakat 
dengan cara mengangsur jadi ada umsur kembalinya zakat pada muzaki. Sedangkan 
sasaran mustahiq yang menerima mesin penulis menganggap sudah sesuai dengan 
hukum Islam karena mustahiq yang menerima mesin masuk pada batasan seseorang 
yang dikatakan fakir dan miskin  

Sejalan dengan kesimpulan, maka kepada pihak PT. BPRS Daya Artha 
Mentari hendaknya dalam menerapkan teknik pendistribusian zakat ke sektor 
produktif menggunakan teknik yang sesuai dengan hukum  Islam dan 
mendistribusikan zakatnya ke lembaga Amil atau lembaga penggelolaan zakat  
supaya tujuan dari pendistribusian zakat bisa tercapai dan bisa sesuai dengan hukum 
Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan dan orang-orang miskin sudah dikenal oleh manusia semenjak 

zaman-zaman lampau, oleh karena itu beralasan sekali bila kita mengatakan bahwa 

kebudayaan umat manusia dalam  satu kurunnya tidak pernah sepi dari orang-orang 

yang berusaha membawa kebudayaan memperhatikan nilai manusiawi dasar yaitu 

perasaan merasa tersentuh melihat penderitaan orang-orang lain dan berusaha 

melepaskan mereka dari kemiskinan dan kepapahan atau paling kurang meringankan 

nasib yang mereka derita tersebut.1 

Perhatian Islam yang besar terhadap penanggulangan problem kemiskinan dan 

orang-orang miskin dapat dilihat dari kenyataan bahwa semenjak umat Islam masih 

minoritas  dan hidup tertekan, belum mempunyai pemerintah dan organisasi politik, 

yang sudah mempunyai kitab suci Al-Qur’an yang memberikan perhatian penuh 

secara kontinue pada masalah sosial penanggulangan kemiskinan tersebut. 

Dalam surat Adz-Dzariyat ayat 19 sampai ayat 20, Allah menerangkan tentang 

orang-orang yang bertakwa sebagaimana berikut: 

 
 

1 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat. h 42 
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ُ◌ للِّسَّآئِلِ وَالْمَرْحُوْمِ    وَفىِ ألأَرْضِ ءاَ�تٌ للِّْمُوْقِنِينَْ   وَفىِ أمَْوَلهِمِْ حَقُّ
 
Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin” 2i 
 

Orang fakir biasanya orang yang kerjaannya hanya bisa meminta tetapi 

mereka pun mempunyai hak untuk itu. Sedangkan orang yang serba kekurangan 

adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa, yang hidupnya serba kekurangan 

dan tidak mempunyai mata pencaharian. 

Orang yang bertakwa seharusnya menyadari sepenuhnya bahwa kekayaan 

mereka bukanlah milik sendiri yang dapat mereka gunakan semau mereka, tetapi 

harus menyadari bahwa di dalam kekayaan mereka juga terdapat hak-hak orang 

lain, dan hak-hak itu bukan pula merupakan hadiah atau sumbangan karana 

kemurahan hati mereka, tetapi sudah merupakan hak orang-orang  tersebut. Oleh 

karena itu si penerima tidak bisa merasa rendah dan si pemberi pun tidak bisa 

merasa tinggi. 

Dalam surat al-Ma’arij ayat 19 sampai ayat 25 Allah menggambarkan sekali 

lagi tentang orang-orang yang beriman tersebut dan menambah keterangan 

tentang sifat-sifat mereka yaitu bahwa mereka bisa memperoleh sukses karena 

kekuatan iman dan moral, yang mana mereka juga bisa menguasai kelemahan-

kelemahan sifat manusia. 

2 Depag RI. Al-qur’an dan terjemahannya, h. 522 

1 
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الََّذِيْنَ  اِلاَّ الْمُصَلِّينَْ  وَاِذَا اَلخَْيرُْ مَنُـوْعًا  اِذَامَسَّهُ الَشَّرُّ جَزُوْعًا اِنَّ الأِنْسَانَ خُلِقَ هَلُوْعًا

ُ◌ مَّعْلُوْمٌ  وَالَّذِيْنَ  هُمْ عَلَى صَلاَتِهِمْ دَآئِمُوْنَ   للِّسَّآئِلِ وَالْمَرْحُوْمِ  فىِ أمَْوَالهِمِْ حَقُّ
 
Artinya : “Sungguh manusia diciptakan penuh kegelisahan. Bila mereka ditimpa 

kesusahan mereka berkeluh kesah, tetapi bila mengalami kesenangan 
mereka kikir bukan kepalang. Tidaklah demikian orang-orang yang 
setia menjalankan shholat dan orang-orang yang dalam kekayaannnya 
tersedia hak yang sudah ditentukan bagi peminta-minta dan orang-
orang yang tidak berkecukupan.”3  

 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa hak orang-orang tersebut ditegaskan “sudah 

ditentukan”. Hal inilah yang menyebabkan sebagian ulama’ ada yang berpendapat 

bahwa yang dimaksud dalam keterangan di atas adalah zakat, karena dalam zakat 

ada hak orang lain yang sudah ditentukan besarnya. 

Zakat menempati posisi ketiga dalam rukun Islam. Yang pertama dan kedua 

adalah Syahadat dan Sholat. Al-Qur’an menjadikan hal ini sangat penting 

walaupun dalam bayangan masyarakat pada umumnya puasa menempati 

kedudukan setelah sholat. Karena atas dua rukun inilah (sholat dan zakat) berdiri 

bangunan islam. 

Sholat dan zakat saja dipandang sudah cukup menunjukkan bahwa Allah 

sangat memandang penting terhadap sholat dan zakat tersebut, terutama 

dipandang dari segi dakwah, sebagaimana dalam firman Allah dalam surat At-

Taubah ayat 11: 

لُ اَلأََ�تِ لِقَوْمٍ ي ـَ  عْلَمُوْنَ فاَِنْ تَابُـوْأ وَأقَاَمُوْأ الَصَّلوةَ وَءَأتَـوُأ ألزَّكوةَ فاَِخْوَنكُُمْ فىِ الدِّيْنِ  وَنُـفَصِّ

3  Ibid h. 570 

2 
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Artinya : “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, 

Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui”4 
 

Banyaknya anjuran untuk menunaikan zakat juga tidak terlepas dari ancaman 

orang yang tidak mau menunaikan zakat. Di dalam beberapa keterangan hadits 

tidak hanya mengancam orang-orang yang tidak mau membayar zakat dengan 

hukuman di akhirat, tetapi juga mengancam orang-orang yang tidak mau 

memberikan hak-hak fakir miskin itu dengan hukuman di dunia secara kongkrit 

dan legal. Untuk itu seorang muslim dituntut untuk melaksanakan kewajiban 

besar yang sangat penting tersebut. Bila negara lalai menjalankan dan masyarakat 

segan untuk melakukannya, maka bagaimanapun juga zakat bagi seorang muslim 

adalah ibadah sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 

membersihkan diri dan kekayaan. 

Zakat dalam al-Qur’an disebutkan secara rinci, maka secara khusus pula al-

Qur’an telah memberikan perhatian dengan menerangkan kepada siapa zakat itu 

harus diberikan, tidak diperkenankan para penguasa memberikan zakat menurut 

kehendak mereka sendiri, oleh karena itu tidak heran bila zakat dijelaskan dan 

diperinci lagi oleh berbagai keterangan dari hadits. 

Seseorang yang sudah mampu dan mempunyai kekayaan yang sudah 

mencapai satu nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya, begitu juga dengan suatu 

4  Ibid h. 129 

3 
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perusahaan, gedung ataupun pabrik juga wajib dikeluarkan zakanya jika sudah 

mencapai waktunnya. 

Pada saat ini hampir sebagian besar perusahaan dikelola tidak secara 

individual, melainkan secara bersama-sama dalam sebuah kelembagaan dan 

organisasi dengan menejemen modern, tetapi tidak semua perusahaan mengetahui 

tentang adannya sebuah nash Al-Qur’an yang bersifat umum mewajibkan untuk 

mengeluarkan sebagian dari keuntungan perusahaan yang mereka miliki kepada 

fakir miskin melalui zakat, karena dalam sebuah perusahaan juga ada bermacam-

macam cara untuk mendistribusikan zakatnya. 

Atas fenomena yang terjadi, penulis terinspirasi untuk meneliti bagaimana 

cara sebuah perusahaan mengeluarkan zakat dan bagaimana Islam memandang 

teknik pendistribusian zakat tersebut pada sebuah perusahaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusa masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknik pendistribusian zakat untuk Home Industri di PT. BPRS 

Daya Artha Mentari Bangil – Pasuruan 

2. Siapa yang menjadi sasaran pendistribusian zakat untuk Home Industri di PT. 

BPRS Daya Artha Mentari Bangil-pasuruan 

3. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap teknik dan sasaran 

pendistribusian zakat untuk Home Industri di P.T BPRS Daya Artha Mentari 

Bangil – Pasuruan 
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C. Kajian Pustaka 

Skripsi tentang zakat sudah banyak dibahas, dan  untuk skripsi yang 

membahas tentang zakat perusahaan juga sudah pernah dibahas pada skripsi yang 

berjudul :”Study komparatif antara Madzhab Syafi’I dan madzhab Hanafi tentang 

zakat pendapatan dan zakat perusahaan”yang ditulis oleh M. Sholeh (2003) 

skripsi ini membahas tentang pendapat antara Madzhab dan Hanafi tentang 

sebuah zakat pendapatan dan zakat perusahaan. 

Dan skripsi yang berjudul: “Distribusi zakat perusahaan oleh PT. BPRS Bakti 

Makmur Indah Sepanjang dalam perspektif hukum Islam” yang ditulis oleh 

Nunik M. (2005) skripsi ini membahas tentang siapa yang menjadi sasaran 

pendistribusian zakat perusahaan dan bagaimana pendistribusiannya dalam 

perspektif hukum Islam. 

Sedangkan dalam skripsi ini yang berjudul “Pendistribusian Zakat bagi Home 

Industri oleh PT.BPRS Daya Artha Mentari Bangi l(Analisis hukum islam) ini 

melakukan penelitian tentang teknik pendistribusian zakat yang di lakukan oleh 

PT. BPRS Daya Artha Mentari yang pendistribusiannya secara produktif. 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

5 
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1. Untuk mengetahui teknis pendistribusian zakat untuk Home Industri di PT. 

BPRS Daya Artha Mentari Bangil – Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui sasaran pendistribusian zakat untuk Home Industri di PT. 

BPRS Daya Artha Mentari Bangil-Pasuruan 

3. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap teknik dan sasaran 

pendistribusian zakat untuk Home Industi di PT. BPRS Daya Artha Mentari 

Bangil – Pasuruan. 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek teoritis : riset ini dapat dijadikan referensi untuk menyusun hipotesis 

bagi penelitian selanjutnya 

b. Aspek praktis : riset ini dapat dijadikan pedoman hukum jika terjadi 

penyimpangan terhadap peraturan yang berlaku dalam hukum Islam pada 

pendistribusian zakat 

F. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan yang 

terkandung dalam konsep penelitian dan untuk menghindari kesalahan pada 

pembaca dalam memahami istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya pendefinisian beberap istilah yang tekait dengan judul “Pendistribusian 

Zakat bagi Home Industri oleh PT.BPRS Daya Artha Mentari Bangil (Analisis 

Hukum Islam)” antara lain: 
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Distribusi  : Pembagian barang-barang kepada orang banyak   atau  

beberapa tempat.5 

Zakat : Bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah 

SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk di serahkan 

kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan 

tertentu.6 

Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan hukum yang terkait 

dengan hukum muamalah atau ekonomi Islam yang 

berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits dan pendapat para 

ulama.7 

BPRS : Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 

G. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan  

a. Kelembagaan dan strktur BPRS 

b. Manajemen pengelolaan dan teknik Pendistribusian Zakat untuk Home 

Industri  Di PT. BPRS Daya Artha Mentari Bangil. 

 

 

 

5 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, h.32 
6Didin Hafihudin, Zakat dalam perekonomian modern, h.7 
7 Sudarsono, Kamus Hukum, h.169 
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2. Sumber data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.8 Adapun yang 

diambil dalam penelitian ini adalah dokumen Zahabat dan data-data yang 

diperoleh secara tidak langsung yang meliputi dokumen dan bahan pustaka 

(literatur buku) yang berhubungan dengan penelitian, diantaranya; 

1. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

2. Hukum Zakat karangan Yusuf Qardhawi yang diterjemahkan oleh Salman 

Harun, Didin Hafifuddin dan Hasanuddin. 

3. Zakat kajian berbagai madzhab karangan Wahbah Al-Zuhaily. 

4. Masail Fiqhiyah karangan M. Ali Khasan. 

5. Zakat Dalam Perekonomian Modern karangan Didin Hafifuddin. 

6. Zakat dan Infak karangan M. Ali Khasan. 

7. System Ekonomi Islam karangan M. Daud Ali. 

8. Terjemahan fiqih sunnah 3 karangan sayyid sabiq. 

9. Zakat kemiskinan Instrumen pemberdayaan ekonomi umat karangan M. 

Ridwan Mas’ud. 

10. Fiqh Indonesia himpunan Fatwa-Fatwa Aktual karangan Hamdan Rasyid. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah di PT. BPRS Daya Artha Mentari Jl. RA 

Kartini No. 37 Bangil - Pasuruan. 

 

8 Suharsimi arikunto,  Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek),  h. 109 
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4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah semua pihak yang terkait, yaitu pimpinan dan 

karyawan PT. BPRS Daya Artha Mentari Bangil – Pasuruan. 

5. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah mengenai distribusi zakat bagi Home Industri 

yang dilakukan oleh BPRS Daya Artha Mentari Bangil – Pasuruan antara lain; 

dokumen zahabat PT. BPRS Daya Artha Mentari. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standart 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah: 

a. Observasi, dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi tanpa 

partisipasi, yaitu pengambilan data tanpa mengikuti langsung kegiatan 

yang diteliti.9 Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan yang 

diperoleh dari data yang berkenaan dengan pengelolaan distribusi zakat 

bagi Home Industri  yang  dilakukan PT. BPRS Daya Artha Mentari  

b. Wawancara, yaitu sebuah dialog antara pewawancara dengan 

terwawancara untuk memperoleh informasi secara langsung.10 Wawancara 

ini dilakukan dengan direktur dan karyawan yang menangani langsung 

tentang zakat untuk Home Industri. 

9 S. Nasution, Metode Reseach, h. 107 
10 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, h, 145 
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c. Dokumentasi, yaitu mencari data, barang tertulis berupa catatan, transkip, 

buku-buku dan lain-lain.11 Data-data tersebut diperoleh dari BPRS Daya 

Artha Mentari maupun yang berasal dari literature-literatur buku yang ada 

hubungannya dengan pendistribusian zakat bagi Home Industri. 

7. Teknik Pengolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul dari segi lapangan maupun hasil pustaka, 

maka dilakukan analisis data secara kualitatif, verikatif dengan tahapan; 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh tetutama dari 

segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian antara yang satu dengan 

yang lainnya, relevansi dan keseragamannya baik dari segi satuan maupun 

kelompok. 

b. Koding, yaitu usaha untuk mengkatagorikan data dan memeriksa data 

yang relevan dengan tema riset ini agar ebih fungsional. 

c. Organizing, yaitu menyusun dan mensisitematiskan data yang diperoleh 

dalam kerangka uraian yang lebih direncanakan. 

8. Teknis analisis data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Reseach) yaitu 

penelitian terhadap pendistribusian zakat bagi Home Industri di PT.BPRS 

Daya Artha Mentari. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif 

analisis yang mana dalam metode ini penulis berusaha memaparkan hasil dari 

11 Ibid. h.149 
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wawancara kemudian disertai dengan analisis untuk diambil kesimpulan 

dengan menggunakan pola berfikir Deduktif 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan yang memuat uraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Dalam bab ini membahas tentang pengertian yang berkaitan dengan 

landasan teoritik yang meliputi pengertian zakat, dasar hukum zakat, 

macam-macam zakat dan harta benda yang wajib dizakati, sasaran 

zakat dan pendistribusiannya, tujuan zakat serta dampaknya dalam 

kehidupan masyarakat. Dan bagian kedua menjelaskan tentang 

pendayagunaan zakat berdasarkan hukum islam. 

BAB III : Merupakan hasil penelitian yakni Sketsa pada BPRS yang meliputi : 

Sejarah berdirinya, Struktur kepengurusan BPRS dan Penerapan 

pendistribusian zakat bagi Home Industri 

BAB IV : Analisis dalam perspektif hukum Islam terhadap pendistribusian 

zakat bagi Home Industri, untuk mengetahui relevansi antara teori 

yang dibahas pada bab sebelumnya dengan hasil penelitian. 

BAB V  : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

11 
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BAB II 

ZAKAT DAN PENDAYAGUNAANNYA DALAM ISLAM 

A. Zakat Dalam Islam 

1. Pengertian dan dasar hukumnya 

Secara etimologi, kata zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti tumbuh 

atau berkembang12. Sedangkan dalam pengertian terminologi, zakat adalah 

sejumlah harta yang di wajibkan oleh Allah swt diambil dari harta tertentu 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya. Zakat adalah nama atau 

sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan oleh seseorang kepada fakir 

miskin. Dinamakan zakat, karena didalamya terkandung harapan untuk 

memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai 

kebaikan. Makna dari zakat sendiri adalah tumbuh, suci, dan berkah.13 

Kata itu juga sering dikemukakan untuk makna thaharah (suci), 

sebagaimana firman Allah dalam surat Asy-Syamsi ayat 9:14 

 

 زكََّاهَا قَدْ أفَـْلَحَ مَنْ 

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu 

 

12 Warson Munawir, Al-munawir Kamus Arab Indonesia, h557 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah  3 Terjemahan Mahyudin,  h. 5 
14 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1064 
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Dalam surat al-‘Ala’ ayat 14: 

 تَـزكََّى قَدْ أفَـْلَحَ مَنْ 

Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman)”15 

 
Surat an-Najm ayat 32: 

 فَلا تَُ◌كُّوا أنَْـفُسَكُمْ 

Artinya : “Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci”16 

Jika pengertian ini dihubungkan dengan harta, maka menurut ajaran 

agama Islam, harta yang dizakati akan tumbuh berkembang dan bertambah 

karena karena harta itu suci dan berkah (membawa kebaikan dalam hidup dan 

juga dalam kehidupan yang punya harta) 

Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan “menjadikan sebagian harta 

yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syari’at 

karena Allah”.17  Kata “menjadikan sebagian harta sebagai milik” dalam 

definisi diatas dimaksudkan sebagai penghindaran dari kata ibahah 

(pembolehan). Dengan demikian, seandainya seorang yang memberi makan 

15 Ibid, h.1052 
16 Ibid, h. 297 
17 Wahbah Zuhaily, Terjemahan Zakat Kajian Berbagai Madzhab, h. 83 
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orang miskin dengan niat mengeluarkan zakat maka zakat dengan cara 

tersebut dianggap tidak shahih.   

Menurut madzhab Syafi’i, zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya 

harta sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut madzhab Hanbali zakat 

adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok 

yang khusus pula.18 

Dari sini para fuqaha’ mendefinisikan zakat sebagai menunaian yakni 

penunaian hak yang wajib yang terdapat dalam harta. Zakat juga dimaksudkan 

sebagai bagian harta tertentu dan yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan 

kepada orang-orang fakir. 

Menurut istilah syara’, zakat ialah sejumlah harta yang dikeluarkan dari 

jenis harta tertentu dan diberikan kepada orang-orang yang tertentu, dengan 

syarat yang telah ditentukan pula. Harta itu disebut zakat karena ia 

membersihkan orang yang mengeluarkannya dari dosa. Membuat hartanya 

berkah dan bertambah banyak..19 

Sedangkan mengenai dasar hukum seseorang mengeluarkan zakat 

terkandung dalam surat at-taubah ayat 103: 

يهِمْ بِهاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتَكَ  خُذْ مِنْ أمَْوَالهِمِْ  رُهُمْ وَتُـزكَِّ يعٌ  صَدَقَةً تُطَهِّ سَكَنٌ لهَمُْ وَاللهَُّ سمَِ
 عَلِيمٌ 

 

18 Ibid, h. 84 
19 Lahmudin Nasution,  Fiqh I, h. 145 
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”.20  

 

Ayat diatas menjelaskan perintah mengambil sebagian harta yang dimiliki 

oleh orang Islam untuk dikeluarkan zakatnya agar harta yang dimiliki dan 

jiwa mereka bersih dan suci. Dalam ayat ini juga dijelaskan tentang perintah 

mendoakan kepada orang yang megeluarkan sebagian hartanya untuk zakat 

karena doa tersebut akan membawa ketentraman dalam jiwa mereka. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 276: 

ُ الرِّباَ  ُ لا يحُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ  يمَْحَقُ اللهَّ  وَيُـرْبيِ الصَّدَقاَتِ وَاللهَّ

Artinya : “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa” 21 

 

Bahwa harta  yang  dizakati sesunguhnya tidaklah berkurang melainkan 

bertambah karena harta yang dizakati akan membawa keberkahan pada 

pemiliknya karena sesungguhnya harta zakat adalah harta hak Allah yang 

harus diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Maka setiap harta 

yang telah mencapai nisab harus dikeluarkan zakatnya. Berbeda dengan riba, 

secara sepintas harta itu bertambah tapi keberkahan tidak ada didalamnya, 

20 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 2977 
21 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 69 

15 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

sehingga harta yang diperoleh dari riba  tidak membawa kebahagiaan karena 

ada hak orang lain. 

Dan hadits yang menerangkan tentang kewajiban zakat antara lain: 

اذا إلى اليمن عن ابن عبّاس رضي الله عنهما أنّ النبي صلى الله عليه وسلم بعث مع
فأعلمهم  فقال:أدعهم إلى شهادة أن لا إله إلاّ الله،وأني رسول الله، فإن هم أطاعوا لذلك

ك فأعلمهم أنّ افترض عليهم خمس صلوات، في كلّ يوم وليلة، فإن هم أطاعوا لذلأنّ الله 
ءهم (رواه البخارى) الله افترض عليهم صدقة في أموالهم، تؤخذ من أغنياءهم،وتردّ على فقرا

                                                                                           
          
Artinya : “Diriwayatkan dari Ibn Abbas r.a: mengutus Muadz r.a ke 
yaman dan berpesan kepadanya: ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan aku(Muhammad) adalah utusan 
Allah,dan apabila mereka mengikuti ajakanmu,beri tahu mereka bahwa 
Allah memerintahkan mereka mengerjakan sholat lima waktu sehari 
semalam dan jika mereka menaatimu mengerjakan perintah itu,beritahu 
mereka bahwa Allah memerintahkan mereka membayar 
sedekah(zakat)dari kekayaan mereka dan diberikan kepada orang-orang 
miskin diantara mereka(HR.bukhori)”21F

22 
 

2. Macam-Macam Zakat 

Zakat terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Zakat Fitrah 

Zakat Fitrah adalah zakat yang wajib dibayarkan oleh setiap orang 

Islam, baik laki-laki maupun perempuan, sudah dewasa maupun masih 

remaja, anak-anak, bahkan bayi yang baru lahir sekalipun jika mereka 

menjumpai bagian akhir bulan ramandan (sesudah terbenamnya matahari) 

22 Abbas Shihabuddin, Mukhtar Shahih Bukhori, h. 140 
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dan awal bulan syawwal (sesudah terbenamnya matahari) serta memiliki 

kemampuan untuk membayar zakat fitrah.23 

 

b. Zakat Maal 

Zakat Maal adalah zakat yang diwajibkan atas seseorang yang 

memiliki kelebihan harta sampai batas tertentu (haul) dan diberikan 

kepada orang tertentu pula. 

3. Harta-Harta Yang Wajib Dizakati 

Al-Qur’an tidak memberi ketegasan tentang jenis harta yang wajib 

dizakati dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi, serta tidak 

menjelaskan berapa besar yang harus dizakatkan. Persoalan tersebut 

diserahkan kepada hadist dan di dalam kitab-kitab fiqih Islam harta kekayaan 

yang wajib dizakati digolongkan ke dalam kategori:  

a. Binatang Ternak (QS. Al-baqarah ayat 267) 

b. Emas, perak dan uang (simpanan) (QS. At-taubah ayat 34-35) 

c. Barang yang diperdagangkan (QS. Al-baqarah ayat 267) 

d. Hasil bumi (QS. Al-baqarah ayat 267) 

e. Hasil tambang dan barang temuan (QS. Al-baqarah ayat 267) 

Sesuai dengan perkembangkan zaman maka harta yang wajib di zakati 

juga berkembang meliputi: 

 

23 Hamdan  Rasyid, Fiqih Indonesia Himpunan Fatwa-fatwa Actual, h.96 
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a. Zakat perusahaan 

 Zakat perusahaan atau yang disebut dengan istilah al-Mustaqallat 

yaitu harta benda yang tidak diperdagangkan akan tetapi 

diperkembangkan dengan dipersewakan atau dijual hasil produknya. 

Benda hartanya tetap akan tetapi manfaatnya yang dikembangkan.24 

Seperti pariwisata, hotel, cottage, losmen, villa, perumahan, dan lain 

sebagainya. Dasar hukum yang menjadi landasan hukum tentang 

kewajiban zakat pada perusahaan terdapat pada surat al-Baqarah, ayat 

267: 

تُمْ وَممَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ  َ� أيَُّـهَا الَّذِينَ  مِنَ الأرْضِ وَلا  آمَنُوا أنَْفِقُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَبـْ
 بِآخِذِيهِ إِلا أَنْ تُـغْمِضُوا فِيهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللهََّ غَنيٌِّ  تَـيَمَّمُوا الخْبَِيثَ مِنْهُ تُـنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ 

يدٌ   حمَِ
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji25 

 

Nisab zakat perusahaan dianalogikan kepada zakat perdagangan 

karena dipandang dari aspek legal dan ekonomi kegiatan perusahaan pada 

intinya berpijak pada kegiatan perdagangan. Oleh karena itu nisabnya 

senilai dengan 85 gram mas atau 20 misqol dan kewajiban 

24 Syechul Hadi Poernomo,  Sumber-Sumber Penggalian Zakat, h. 133 
25 Depag RI,  Al-qur’an dan Terjemahannya, h.46 
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mengeluarkannya harus sudah mencapai 1 tahun sedangkan besarnya 

2,5% dari pendapatan. 

b. Zakat Investasi dan obligasi 

c. Zakat saham dan sebagainya 

4. Syarat-Syarat Harta Yang Dizakati 

Menurut para ahli hukum Islam, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

agar kewajiban zakat data dibebankan pada harta seseorang. Syarat-syarat itu 

adalah:26 

a. Milik penuh yaitu Harta tersebut sepenuhnya berdasar kekuasaan yang 

punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati 

hasinya dan diperleh dengan cara yang halal.  

b. Berkembang yaitu bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, 

pendapatan, maupun pemasukan. Kekayaan itu berkembang dengan 

sendirinya, artinya berkembang dan menghasilkan produksi. 

c. Cukup nisab 

d. Mencapai haul 

e. Lebih dari kebutuhan biasa 

Harta yang dipunyai melebihi kebutuhan pokok yang diperlukan oleh 

diri dan keluarga untuk hidup wajar sebagai manusia. 

 

 

26 April purwanto, Cara Cepat Menghitung Zakat, h. 11-12 
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f. Bersih dari hutang 

Harta yang dimiliki seseorang harus terhindar dari hutang, baik hutang 

kepada Allah dan hutang terhadap sesama  

5. Penerima Zakat 

Pada surat at-Taubah ayat 60 dijelaskan tentang kelompok yang berhak 

menerima zakat, yaitu: 

اَ الصَّدَقاَتُ للِْفُقَرَ  هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُـلُوبُهمُْ وَفيِ الرِّقاَبِ وَالْغَارمِِينَ إِنمَّ اءِ وَالْمَسَاكِينِ وَالْعَامِلِينَ عَلَيـْ
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ   وَفيِ سَبِيلِ اللهَِّ وَابِْنِ السَّبِيلِ فَريِضَةً مِنَ اللهَِّ وَاللهَّ

 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”27 

 

Pengertian secara luas kedelapan kategori itu menurut ulama fiqih adalah 

sebagai berikut: 

a. Orang fakir (al-Fuqara’) 

Al-fuqara’ adalah bentuk jamak dari kata al-fakir. Menurut madzhab 

Syafi’i dan Hanbali: ”Orang yang tidak memiliki harta benda dan 

pekerjaan yang mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memliki 

suamui atau isri, ayah, ibu, dan keturunan yang dapat membiayainya, baik 

untuk membeli makanan, pakaian maupun tempat tinggal. Misalnya 

27 Depag RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h. 1228 
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kebutuhannya mencapai sepuluh tetapi dia hanya mendapatan tidak lebih 

dari tiga sehingga meskipun ia sehat dia meminta-minta kepada orang 

untuk memenihu kebutuhan tempat tinggalnya serta pakaiannya.28 

b. Orang miskin (al-Masakiin) 

Al-Masakin adalah bentuk jamak dari kata al-miskin. Kelompok ini 

adalah kelompok kedua penerima zakat. Pengertian al-masakin adalah: 

”Orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan tetapi 

penghasilannya tidak dapat dipakai untuk kebutuhan hajat hidupnya, 

seperti orang memerlukan sepuluh tetapi ia hanya menadapatkan delapan 

sehingga masih belum dapat dianggap baik dari segi makanan, pakaian, 

dan tempat tingalnya.”29 

Batasan orang yang disebut mampu yaitu memiliki harta yang yang 

melebihi keperluan-keperluan pokok bagi dirinya dan anak-anaknya, baik 

berupa sandang pangan, tempat, kendaraan, alat-alat usaha atau keperluan-

keperluan lain yang tak dapat diabaikan. maka setiap orang yang tidak 

memiliki batas minimum tersebut adalah miskin dan berhak memperoleh 

zakat.30 

Batasan orang bisa disebut fakir atau miskin  tidak bisa diukur pada 

satu asnaf saja, tetapi harus menyeluruh semuah asnaf yang disebutkan 

dalam surat at-taubah ayat 60. Seperti jika masyarakat sudah makmur dan 

28 Wahbah az-Zuhaily, Terjemahan Zakat Kajian Berbagai Madzhab, h. 280 
29 Ibid. h. 281 
30 Sayid sabiq, Terjemahan Fikih Sunnah 3, h. 104 
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kebutuhan pokok sudah merata, maka pengertian fakir miskin bisa 

berubah, umpamanya anggota masyarakat pada umumnya sudah mampu 

membeli motor dan tv berwarna, maka yang dianggap fakir dan  miskin 

adalah orang yang belum mampu membeli motor dan tv. 

c. Amilin 

Yang dimaksud dengan amilin adalah semua pihak yang bertindak 

mengerjakan dan melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan 

zakat, baik perlengkapan administrasi, pengumpulan, perhitungan, 

pemeliharaan, pendayagunaan, dan semua kegiatan yang berhubungan 

dengan zakat.31 

Seorang amil diberi tugas sebagai amil apabila memenuhi persyaratan 

–persyaratan:32 

a. Seorang muslim tetapi ada pengecualian seperti pengangkut barang, 

penjaga gudang.  

b. Seorang mukalaf yang sehat akal pikirannya, yang dapat 

mempertanggungjawabkan tugasnya. 

c. Seorang yang jujur, karena dia menerima amanat harta kaum 

muslimin.  

d. Seorang yang memahami seluk beluk zakat, mulai dari hukum sampai 

dengan pelaksanaannya. 

31 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 545 
32 Ali hasan, Zakat dan Infak, h. 97 
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e. Seorang yang dipandang mampu melaksanakan tugasnya. 

f. Seorang laki-laki karena menurut pendapat para ulama pekerjaan itu 

berat dan lebih pantas dikerjakan oleh orang laki-laki. 

d. Mualaf 

Yaitu mereka yang perlu dijinakkan agar cenderung untuk beriman 

atau tetap beriman kepada Allah dan mencegah agar mereka tidak berbuat 

jahat bahkan diharapkan mereka akan membela atau menolong kaum 

muslimin. 

Dalam tafsir al-maraghi disebutkan, bahwa yang termasuk mualaf 

adalah: 

a. Orang kafir yang diperkirakan atau diharapkan mau beriman dan 

memeluk agama Islam. 

b. Orang yang baru masuk Islam yang dengan harapan imannya kuat . 

c. Orang Islam yang tinggal diperbatasan untuk menjaga keamanan atau 

dapat menghalangi serangan dari pihak lain. 

d. Orang yang dikhawatirkan kelakuan jahatnya merusak umat Islam dan 

Agama Islam bila tidak diberi, mereka mencela dan meremehkan 

agama Islam. 

e. Tokoh yang berpengaruh yang sudah memeluk Islam, yang masih 

mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. 

f. Tokoh kaum muslimin yang cukup berpengaruh di kalangan kaumnya 

akan tetapi imannya masih lemah. 
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g. Budak belian (Riqab) 

Yaitu golongan yang tercakup budak mukatab yakni yang telah di 

janjikan oleh tuannya akan merdeka bila telah melunasi harga dirinya 

yang telah ditetapkan, dan budak-budak biasa33. sejalan dengan 

perkembangan zaman perbudakan ini telah dihapus dimuka bumi 

untuk menghindari penindasan terhadap hak asasi manusia. 

h. Orang yang berhutang(gharimin) 

Yaitu orang-orang yang berhutang dan sukar untuk 

membayarnya.34 Baik hutang itu untuk dirinya sendiri maupun bukan, 

jika hutang itu dilakukan untuk kepentingan sendiri dan ia masih tetap 

hidup kekurangan maka orang tersebut dapat dikelompokan pada fakir 

dan miskin. tapi bila hutang itu untuk kepentingan orang banyak atau 

kepentingan umat  maka ia harus diberikan zakat dan masuk pada 

kelompok fisabilillah. 

i. Fisabilillah 

Yaitu jalan yang menyampaikan keridhaan Allah, baik berupa ilmu 

maupun amal. Pengertian itu mencakup luas  baik untuk kepentingan 

agama dan lainnya yang bukan untuk kepentingan perorangan seperti 

membangun masjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah dan 

33 Sayyid sabiq, Fikih Sunnah 3 Terjemahan Mahyudin, h118 
34 Ibid h.120 
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sebagainya yang tidak mengandung maksiat, semua kegiatan yang 

menuju ridho Allah dapat diambil pada bagian fisabilillah.35 

j. Ibnu Sabil 

Yaitu orang-orang yang berpergian (musaffir) untuk melaksanakan 

suatu hal yang baik, tidak untuk maksiat dan terputus bekalnya atau 

orang yang bermaksud melaksankan perjalanan yang tidak mempunyai 

bekal dengan tujuan yang baik. 

Dalam pendistribusian zakat dapat di tempuh dengan dua cara yaitu 

komsumtif dan produkti;f36 

a. Penyaluran komsumtif :pemberian zakat yang di berikan dan bisa di 

manfaatkan secara langsung.penyaluran komsumtif ini ada dua bentuk 

yaitu komsumtif  tradisional seperti pemberian zakat fitrah.dan komsumtif  

kreatif  seperti pemberian alat-alat sekolah dan beasiswa. 

b. Penyaluran produktif:pemberian zakat dalam bentuk barang-barang 

produktif .penyaluran produktif ini ada dua bentuk yaitu:produktif 

tradisisional seperti pemberian kambing,mesin jahit,alat-alat pertukangan 

dan sebagainya sedangkan produktif kreatif seperti memberikan modal 

untuk pedagang atau pengasaha kecil. 

Adapun  syarat-syarat  orang yang berhak menerima zakat, para fuqaha’ 

menetapkan lima syarat  sebagai berikut:37 

35 Ali Hasan, Zakat dan Infak, h.101 
36 Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, h. 62 
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1) Fakir, terkecuali panitia zakat karena amil zakat tetap diberi bagian zakat 

meskipun dia orang yang kaya. Dia mempunyai hak untuk bagian itu atas 

pekerjaan dan memerlukan biaya untuk itu. 

2) Penerima zakat itu harus orang muslim. Orang-orang yang menerima 

zakat diharuskan orang muslim kecuali orang-orang yang baru masuk 

Islam. Menurut madzhab Maliki dan Hanbali bahwa zakat tidak boleh 

diberikan kepada orang kafir, apapun alasannya.  

3) Penerima zakat itu bukan berasal dari Bani Hasyim. Keturunan Bani 

Hasyim (Ahl al-Bayt) diharamkan menerima zakat karena zakat adalah 

kotoran manusia tetapi mereka diperbolehkan khumus dari baitul maal 

untuk mencukupi kebutuhan mereka. 

4) Penerima zakat bukan orang yang lazim diberi nafkah. Zakat tidak boleh 

diberikan kepada karib kerabat dan istri meski didalam masa iddah, karena 

hal ini akan menghalangi pemberian kepada orang fakir dari, segi yang 

lain zakat akan kembali kepada dirinya sendiri. 

5) Penerima zakat harus baligh, akil dan merdeka. Menurut kesepakatan para 

ulama zakat tidak boleh diterima oleh hamba sahaya, zakat juga tidak 

boleh diterima oleh anak yang umurnya belum sampai tujuh tahun dan 

tidak boleh diterima oleh orang gila kecuali bila anak kecil dan orang gila 

itu ada yang mangasuh. 

37 .Wahbah az-Zuhaily, Terjemahan Zakat Kajian Berbagai Madzab, h. 294-307 
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6. Tujuan dan Manfaat Zakat. 

Adapun tujuan zakat itu adalah:38 

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan. 

b. Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh mushtahiq. 

c. Membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan manusia pada 

umumnya. 

d. Menghilangkan jurang pemisah antara si kaya dan si miskin. 

e. Membersihkan sifat kikir pada pemilik harta. 

f. Membersihkan sifat dengki dan iri dari orang-orang miskin. 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang 

teruatama pada yang mempunyai harta. 

h. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial. 

Disamping itu, zakat juga ada manfaatnya bagi kehidupan orang yang 

menunaikannya: 

a. Menjaga dan memelihara harta dari kehilangan kesia-siaan dan 

kemusnahan. 

b. Membantu fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan sehingga 

tidak ada rasa kecemburuan. 

c. Menghilangkan sifat kikir di dalam jiwa seseorang serrta melatihnya 

memiliki sifat-sifat yang dermawan. 

38 Ridwan Mas’ud, Zakat Kemiskinan Instrument Pemberdayaan Umat, h. 41 
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d. Membersihkan harta yang diperoleh yang mungkin dalam memperolehnya 

terjadi kekhlafan dan kealpaan yang tidak disengaja. 

e. Menunjukkan rasa syukur atas nikmat dan kekayaan yang diberikan Allah. 

Dengan mengetahui tujuan dan hikmah zakat diharapkan umat Islam 

akan bisa giat melaksanakan ibadah zakat karena sesungguhnya zakat itu 

manfaatnya tidak hanya untuk orang lain saja tetapi juga untuk muzakki. 

7. Tujuan Zakat dan Dampaknya dalam Kehidupan Masyarakat. 

Sisi sosial dari sasaran zakat sudah tidak diragukan lagi, seperti yang 

dijelaskan pada surat at-Taubah ayat 60; bahwa yang berhak menerima zakat 

yaitu: orang-orang fakir, orang-orang miskin, para mu’allaf untuk 

memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang untuk jalan Allah dan 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan yang sebagian besar diantara 

mereka termasuk golongan yang sangat membutuhkan 

a. Zakat dan Tanggung Jawab Sosial 

Pada sasaran ini ada yang bersifat identitas sosial seperti menolong 

orang yang mempunyai kebutuhan, menolong orang yang lemah, seperti 

fakir miskin, orang berhutang dan ibnu sabil 

Menolong mereka meski sifatnya pribadi akan tetapi mempunyai 

dampak sosial karena masing-masing saling berkaitan erat karena secara 

pasti antara pribadi dengan masyarakat akan saling mempengaruhi 
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b. Zakat dan segi Ekonomi 

Dalam Islam, zakat dan berbagai bentuk ibadah sedekah lainnya 

memiliki posisi potensial sebagai sumber pembelajaran dalam masyarakat 

muslim juga sebagai sumber daya untuk mengatasi berbagai macam 

”social cist” yang diakibatkan dari hubungan antar manusia. Dengan zakat 

kita dapat membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 

pemasukan ekonomi.39  

c. Zakat dan Tegaknya Jiwa Umat 

Bahwa zakat mempunyai sasaran-sasaran dan dampak-dampak dalam 

menegakkan akhlak yang diikuti dan dilaksanakan oleh umat Islam serta 

dalam memelihara hati dan nilai-nilai yang ditegakkan dan dibangun oleh 

ummat. 

Zakat dalam menegakkan nilai rohani adalah seperti makan dan 

minum dalam timbangan jasmani. Sedangkan dalam penegakkan nilai-

nilai rohani umat Islam telah menegakkan tiga prinsip: 

1) Prinsip pertama 

Menyempurnakan kemerdekaan bagi tiap individu masyarakat, dalam 

hal ini sebagaimana nash yang mewajibkan memerdekakan budak 

belian dari penghambaan sesama manusia. 

2) Prinsip kedua 

39  Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 882 
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Membangkitkan semangat pribadi manusia dan nilai-nilai 

kemanusiaannya dalam menyerahkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

masyarakat baik mental maupun material atau menolak sesuatu yang 

buruk yang dikhawatirkan akan terjadi.  

3) Perinsip ketiga 

Memelihara akidah dan pendidikan yang dimaksudkan mensucikan 

dasar-dasar fitrah manusia dan terutama untuk menghubungkan 

manusia dengan Allah. Memberikan pandangan pada seseorang 

tentang hakikat tujuan hidup dan tentang kehidupan akhirat.40 

 

B. PENDAYAGUNAAN ZAKAT DALAM ISLAM 

Pada dasarnya zakat mempunyai dua fungsi utama yaitu untuk 

membersihkan harta benda dan jiwa manusia supaya senantiasa berada dalam 

keadaan fitrah dan yang kedua berfungsi sebagai dana masyarakat yang dapat di 

manfaatkan untuk kepentingan sosial guna mengurangi kemiskinan.dari fungsi 

zakat tersebut maka di perlukan adanya pendayagunaan zakat untuk mengurangi 

kemiskinan. 

Pendayagunaan zakat ,menurut pedoman pelaksanaan zakat dapat 

ditentukan sebagai berikut:41 

40  Ibid. h. 882-884 
41 Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, H. 68-69 
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a) Bersifat Edukatif, produktif dan ekonomis agar para penerima zakat pada 

suatu masa tidak memerlukan zakat lagi, bahkan diharapkan menjadi orang 

yang membayar zakat. 

b) Bagi fakir miskin, muallaf, dan ibnu sabil pembagian zakat di titikberatkan 

pada pribadinya bukan pada lembaga yang mengurusnya. 

c) Bagi Amil, gharim, dan sabilillah pembagian di titikberatklan pada pada 

badan hukumnya.  

d) Dana-dana yang tersedia dari pengumpulan zakat yang belum di bagi di 

manfaatkan dengan jalan menyimpannya di Bank pemerintah atau sertifikat 

atas nama Badan Amil zakat . 

Secara umum terdapat dua pendapat masalah pendayagunaan zakat yaitu: 

1. Zakat bersifat konsumtif 

Yaitu zakat yang penyalurannya langsung di serahkan pada pihak yang 

berhak menerima zakat (delapan golongan)42.zakat seperti ini di berikan 

pada anak-anak yatim yang belum bisa mandiri,orang jompo,orang sakit 

atau cacat dan juga pada fakir miskin.zakat bersifat komsumtif ini juga di 

jelaskan dalam surat al-baqarah ayat 273 sebagai berikut: 

 

42 Ridwan Mas’ud, Zakat Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, h. 102 
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عُوْنَ لاََ◌ضَرْبًا فىِ ألأَرْضِ يحَْسَبُـهُمُ أٌلجاَهِلُ  للِْفُقَرَآءِ ألَّذِيْنَ أُحْضِرُوْا فىِ سَبِيْلِ ألله يَسْتَطِيـْ
اِنَّ أَغْنِيَآءَ مِنَ ألٌتـَّعَفُّفِ تَـعْرفُِـهُمْ بِسِيْمَهُمْ لاَ يَسْئـَلُوْنَ النَّاسَ اِلحْاَفاً  وَمَاتُـنْفِقُوْا مِنْ خَيرٍْ فَ 

  بِهِ عَلِيْمُُ◌  أللهَ 
Artinya: ” (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 

jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang Kaya Karena 
memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Mengatahui.” 

 

2. Zakat bersifat sosial ekonomi atau produktif 

Untuk dapat melakukan pendayagunaan zakat yang efektif maka aspek 

sosial ekonomi memang perlu mendapatkan penekanan yaitu zakat tidak 

hanya di prioritaskan pada komsumtif namun zakat juga harus bersifat 

produktif. 

Penyaluran zakat secara produktif juga pernah di lakukan pada zaman 

Rosulullah saw yang di kemukakan dalam sebuah hadist riwayat Imam 

muslim yaitu: 

وعن سالم بن عبد الله بن عمر عن أبيه رضي الله عنهما أنّ رسول الله صلّى الله عليه 
وسلّم كان يعطي عمر بن الخطاّب العطاء،فيقول:أعطه أفقر مني،فيقول:خذه 

ه،وما جاءك من هذا المال،وأنت غير مشرف ولا ساءل فخذه، فتموّله،أو تصدّق ب
           )تتبعه نفسك (رواه مسلم   وما لا فلا

                                                                                                                                                         
Artinya: ”Dan dari Salim bin Abdillah bin umar dari bapaknya 
salim,sesungguhnya Rosullulah Saw memberikan sesuatu pemberian 
maka dia(umar berkata):berikanlah kepada orang yang membutuhkan 
dari pada saya maka rosullulah berkata:Ambillah pemberian itu 
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kemudian bagilah sebagian darinya atau sedekahkanlah dan ambillah 
sebagian sisa harta yang telah kamu sedekahkan.sedangkan kamu bukan 
orang yang berlebihan dan bukan orang pengemis,dan ambillah harta 
sisa itu dan janganlah kamu mengingat-ingat sesuatu yang telah kamu 
berikan.(HR.muslim)”43 

 
Pemberian zakat secara produktif  bisa diberikan kepada mustahiq 

yang masih kuat untuk bekerja dan bisa mandiri dalam menjalankan 

usahanya untuk itu ada dua cara yang bisa di tempuh untuk melakukannya 

yaitu: memberi modal kepada perorangan (individu) atau kepada 

perusahaan yang di kelola secara kolektif.44 

Pemberian modal kepada perorangan harus di pertimbangkan dengan 

matang oleh amil. Apakah mampu seorang mustahiq itu mengelolah dana 

zakat yang di berikan itu, sehingga pada suatu saat tidak lagi 

menggantungkan hidupnya kepada orang lain termasuk mengharapkan 

zakat. Apabila hal ini dapat di kelola dengan baik atas pengawasan dari 

amil maka secara berangsur-angsur orang yang kurang mampu akan terus 

berkurang dan nantinya dia akan menjadi seorang muzaki bukan lagi 

sebagai mustahiq. 

Sedangkan untuk usaha yang dikelola secara kolektif maka bisa 

dilakukan dengan cara seorang fakir miskin yang mampu bekerja menurut 

keahliaanya masing-masimg harus diikutsertakan. Dengan demikian 

jaminan untuk biaya sehari-hari dapat diambil dari usaha bersama 

43 Ismail al-Amari As-Shan’ani, Subulus-Salam 2, h. 303 
44 Ali Hasan, Masail fiqhiyah ( zakat,pajak,asuransi dan lembga keuangan), h. 41 
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itu.apabila usaha itu bisa berhasil maka mereka bisa menikmati juga 

hasilnya bersama. 

Pendayagunaan zakat juga dijelaskan pada UU Nomer 38 tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat yaitu pada pasal 16 dan 17 di pasal ini di 

jelaskan bahwa zakat bisa didayagunakan sesuai ketentuan agama dan 

pendayagunaannya berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq dan 

dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. 

Pendayagunaan zakat untuk usaha yang produktif dilakukan 

berdasarkan persyaratan sebagai berikut:45  

a. Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahiq sudah terpenuhi dan 

ternyata masih terdapat kelebihan 

b. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan. 

Pendayagunaan zakat diatur pada pasal 16 dan 17 Undang-undang 

pengelolaan zakat jo pasal 28 dan 29 KMA sebagai berikut :  

a. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq sesuai 

dengan ketentuan agama  

b. Pendayagunaan zakat untuk mustahiq dilakukan berdasarkan 

persyaratan sebagai berikut :  

• Hasil pendataan dan penelitian kebenaran 8 mustahiq yaitu fakir, 

miskin, amil, muallaf, riqob, ghorim, sabilillah, ibnu sabil 

45 Suparman Usman, Hukum Islam (asas-asas pengantar study hukum islam dalam tata hukum 
Indonesia), h174 
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• Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi 

kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memelukan bantuan  

• Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing 

c. Pendayagunaan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq 

dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif 

d. Prosedur pendayagunaan zakat untuk usaha produktif ditetapkan 

sebagai berikut :  

• Malakukan studi kelayakan  

• Menetapkan jenis usaha prduktif  

• Melakukan bimbingan dan penyuluhan  

• Melakukan pemantauan dan pengawasan  

• Mengadakan evaluasi  

• Membuat pelaporan 

Menurut Ridwan mas’ud dalam bukunya zakat kemiskinan yang 

mengutip pendapat dari Syafaruddin Alwi menawarkan sistem yang 

sangat sederhana dan mudah untuk direalisasikan dalam  mendistribusikan 

zakat bagi mustahiq yaitu:46 

a. Sistem berantai yaitu dana zakat dijadikan dalam bentuk hewan ternak 

dengan cara hewan ternak tersebut diberikan pada fakir miskin yang 

lain setelah hewan-hewan ternak berkembangbiak maka fakir miskin 

46 Ridwan Mas’ud, Zakat Kemiskinan Instrument Pemberdayaan Umat, h. 104 
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tersebut memberikan pada fakir miskin B dan fakir miskin B 

memberikannya pada C dan seterusnya. 

b. Sistem surplus zakat Budget yaitu: dana zakat diberikan secara tunai 

dan sertifikat. dana dalam bentuk tunai digunakan untuk pembiayaan 

pada perusahaan dengan harapan agar perusahaan tersebut 

berkembang dan bisa menyerap tenaga kerja yang diambil dari 

ekonomi lemah.disamping itu perusahaan juga akan memberikan bagi 

hasil kepada mustahiq yang memiliki sertifikat pada perusahaan 

tersebut.47 

c. Sistem In kind yaitu : dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat 

produksi yang dibutuhkan oleh kaum ekonomi lemah yang ingin 

berusaha,baik mereka yang baru akan mulai usahanya maupun yang 

telah berusaha untuk mengembangkan usaha yang telah ada.48 

d. Sistem Revolving fund yaitu Amil memberikan pinjaman dana zakat 

kepada para mustahiq dalam bentuk pembiayaan qordhul hasan.dan  

mustahiq adalah mengembalikan dana tersebut sebagian maupun 

sepenuhnya untuk digulirkan pada mustahiq lainnya.49  

 

 

 

47 Ibid. h. 122 
48 Ibid. h.123 
49 Ibid. h.124 

36 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

BAB III 

PENDISTRIBUSIAN ZAKAT UNTUK HOME INDUSTRI DI PT. 

BPRS DAYA ARTHA MENTARI BANGIL - PASURUAN 
 
A. Deskripsi PT. BPRS Daya Artha Mentari   

1. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Daya Artha Mentari  

Sejarah PT. BPRS DAYA ARTHA MENTARI atau disingkat DAMAI 

diawali dan atas dasar telah berdirinya BANK MUAMALAT INDONESIA 

yang beroperasi sejak 4 Maret 1992. PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari 

merupakan BPR pertama yang berdiri di Pasuruan yang  menggunakan Sistem 

Syariah Islam.  Berpijak dari ketentuan tersebut dan semakin kuatnya desakan 

dari masyarakat muslim yang selama ini menganggap bahwa bunga bank 

adalah riba atau suatu perkara yang subhat maka mereka menganggap perlu 

untuk segera mendirikan sebuah lembaga perbankan yang bercorak Islami.  

Seiring dengan tumbuhnya giroh religi dikalangan masyarakat kabupaten 

Pasuruan, maka beberapa tokoh Muhammadiyah memandang perlu untuk 

segera mendirikan BPR Syariah guna memenuhi kebutuhan tersebut. 

Dengan demikian ada dua hal yang mendasar yang menjadi pertimbangan 

dari kalangan Muhammadiyah Kabupaten Pasuruan untuk segera mendirikan 

BPR Syariah, yaitu: 
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1. Pertimbangan kepentingan ibadah  

2. Pertimbangan kepentingan muamalah 

Dan atas pertimbangan tersebut maka PT. BPR Syariah Daya Artha 

Mentari didirikan dengan tujuan: 

a) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi perkapita 

b) Meningkatkan pendapatan ekonomi perkapita 

c) Menambah lapangan kerja di wilayah kerja BPRS 

d) Mengurangi urbanisasi 

e) Membina semangat ukhuwah islamiyah melalui kegiatan ekonomi 

Setelah mengalami beberapa tahapan maka PT. BPR Syariah Daya Artha 

Mentari mendapat izin:50 

a) Tanggal 21 Desember 1994 mendapat izin prinsip dari menteri kehakiman 

dengan NO. 02.18708.H.0101. 

b) Tanggal 4 Maret 1996 mendapat izi Operasional dari Menteri Keuangan 

NO. Kep.095/KM.17/1996. 

c) Tanggal 23 Maret 1996. Diresmikan leh: 

- Bapak Langka Arismunandar ( Pimpinan Bank Indonesia  Malang) 

- Bapak H. Soeprapto (Bupati Dati II Pasuruan) 

Oleh karena itu PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari merupakan bank 

yang pertama beroperasi secara Islam di Pasuruan, maka PT BPRS Syariah 

50 Dokumen PT. BPRS Dhaya Arta Mentari 
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Daya Artha Mentari lebih dikenal dengan BANK SYARIAH PASURUAN 

dengan menggunakan motto DARI UMAT UNTUK UMAT. 

 

2. Struktur Organisasi dan Personalianya 

 Struktur Organisasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUPS 

Dewan 
Pengawas  
Syariah 

 

Direktur 1 
Direktur 2 

Manajer 
Opperasional 

Komisaris 

OB 

Adm. 
Tab/Dept 

Accounting  Personalia 
Umum 

Teller 

Manajer 
Marketing 

Adm 
Pembiayaan 

Legal 
Aprasia

l  

Kolektor 
 

Kabag  
Pembiayaan 

Kabag 
DP III 

Sopi
r  

Jasa 
Layanan 
Nasabah  

Kantor 
Kas 

Pasuruann 

Kantor 
Kas 

Pandaa
n 

Kantor 
Kas 

Gempol  

AO 
 

Security  AAO 39 
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 Nama Personalia Dan Jabatan PT. BPRS. DAYA ARTHA MENTARI 

Tahun 2006 - 2016 

NO NAMA JABATAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

Ust. Muamal Hamidi LC.,  
Drs. H. Supaat M.SC. 
Ir. Hasirudin 
H. Djamaloen Noer 
Siswanto 
Dra. Dewi Mumpuni Yudowati  
Saiful Hadi S.Ag  
M. Affan wahyudi S.Pd 
Martiningsih MM. 
Nining Ailiyah 
Fachrudin Rozy, S.Ag. 
Rike Indriani 
Martiningsih 
Riza/Adib Ghoni Atqon 
Riza 
Nuril Aini 
Nanin Suharti 
Ulul Faizah 
M. Fahrudin 
Agus Muh. Luqman 
Suwandi 
Mahsum 
Samsul 

Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah 
Komisaris Utama 
Komisaris 
Komisaris  
Direktur Utama 
Direktur 
Manager Marketing 
Manager Operasional 
Kabag DP III 
Kabag Pembiayaan 
Teller 
Accountig 
Adm Tabungan 
Customer Service 
Adm pembiayaan 
Legal Appresial 
Kantor kas pasuruan 
Kantor kas pandaan 
Kantor kas Gempol 
Supir 
Security 
OB 

 

3. Tugas dan Wewenang 

1. Dewan Komisaris.: 

a. Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada Direksi 

dalam menjalankan kewajiban Direksi. 
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b. Menyelenggarakan rapat,memeriksa dan menyetujui pembiayaan 

yang diajukan oleh nasabah. 

 

1. Dewan Pengawas Syari’ah. 

a. Melakukan pengawasan dan pengarahan kepada Direksi dalam 

menjalankan operasional perusahaan agar sesuai dengan Syari’ah. 

b. Melakukan pengawasan dan pertimbangan serta persetujuan mengenai 

produk-produk yang dikeluarkan/ diciptakan oleh BPRS yang sesuai 

dengan Syari’ah yang berdasar pada alqur’an dan hadisth. 

2. Direktur I. 

a. Melaksanakan ketentuan-ketentuan dan peraturan pemerintah dan 

Bank Indonesia. 

b. Memimpin dan mengkoordinasikan semua kegiatan bagian-bagian di 

kantor Bank. 

c. Merencanakan dan menentukan kebijaksanaan dalam memimpin 

Bank. 

d. Menanda tangani surat-surat berharga dan surat-surat perjanjian yang 

sifatnya mengikat.. 

3. Direktur II. 

a. Membantu Direktur I dalam melakukan tugasnya memimpin kantor 

dan mewakilinya apabila Direktur I berhalangan. 
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b. Membantu Dirut Menyusun Anggaran Pendapatan dan Biaya, 

Rencana Kerja serta berusaha mewujudkan hal-hal yang tercantum 

dalam rencana anggaran dan rencana kerja (mewujudkan target 

pendapatan dan pengendalian biaya) 

4. Maneger Pemasaran (Marketing) 

a. Memimpin, mengawasi dan mengkoordinasi kegiatan-kegiatan 

Merketing baik pendanaan maupun pembiayaan. 

b. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang dilakukan Kabag 

dan Staf Marketing (Funding dan Lending). 

5. Kabag Pembiayaan 

a. Mengkoordinasi, mengevaluasi dan mengawasi kegiatan pembiayaan 

dari mansig-masing wilayah 

b. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target  pembiayaan 

6. Manager Operasional 

Yaitu Melakukan analisa data keuangan, dan bersama-sama dengan 

Direksi serta Kepala Bagian lainnya menyusun Rencana Kerja/Anggaran 

untuk waktu/tahun yang akan datang dan berusaha mencapai apa yang 

telah disebutkan dalam rencana kerja dan anggaran tersebut. 

7. Bagian Personalia dan Umum 

(a) Personalia: Melaksanakan proses penerimaan pegawai/karyawan, 

menyelenggarakan seleksi dan mengusulkan penempatannya pada 

direksi. 
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(b) Umum: Mengurus dan menyediakan/membeli barang untuk keperluan 

kantor/pegawai yang meliputi barang-barang cetakan/tulis menulis, 

konsumsi peralatan listrik, air, kendaraan dan lain-lain. 

 

8. Teller 

 Yaitu Teller bertanggungjawab terhadap uang tunai untuk memenuhi 

kebutuhan operasi cash sehari-hari dalam pelaksanaan tugasnya, serta 

harus menyiapkan dan memperkirakan kebutuhan uang untuk transaksi 

satu hari.  

9. ADM. Tabungan dan Deposito 

 Yaitu Memproses aplikasi pembukuan tabungan dan deposito dan 

meminta nasabah untuk menyetor uangnya ke kas berdasarkan slip setoran 

tabungan yang telah dibuatnya. 

10. Accounting 

Yaitu Menyiapkan data keuangan yang up to date baik berupa saldo 

buku besar, neraca, laporan laba rugi, transaksi harian serta laporan 

lainnya yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

11. Customer Service 

a. Melayani nasabah dan calon nasabah dengan ramah dan sopan sesuai 

dengan etika pelayanan bank. 
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b. Memberikan penjelasan / pelayanan kepada nasabah yang memerlukan 

pelayanan jasa perbankan baik deposito, tabungan maupun pemberian 

pembiayaan. 

 

 

 

12. Administrasi Pembiayaan 

 Yaitu Menerima berkas-berkas permohonan pembiayaan yang telah 

disetujui dan siap untuk direalisasikan dan melakukan pemeriksaan 

terhadap berkas itu. 

13. Account Officer (AO) 

 Yaitu Mempromosikan aktivitas bank baik dalam bentuk lisan atau 

brosur-brosur yang tersedia, untuk menarik calon nasabah baru, baik 

sebagai calon nasabah peminjam atau deposan. 

14. Funding Officer 

Yaitu Mencari dana/funding dengan jalan mempromosikan aktivitas 

bank baik dalam bentuk lisan atau brosur-brosur yang tersedia, untuk 

menarik calon nasabah baru baik sebagai nasabah Penabung / Deposan. 

15. Produk dan jasa PT. BPRS Daya Artha Mentari 

1. Penghimpunan dana yang meliputi: 

- Taubah yaitu tabungan untuk masyarakat dengan maksud untuk 

bekal naik haji 
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- Taqwa yaitu tabungan untuk masyarakat dengan maksud sebagai 

biaya walimah dan qurban 

- Taat yaitu tabungan yang diperuntukkan bagi siswa atau santri 

- At-tiin yaitu tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 

berinvestasi 

- Jamil yaitu tabungan masyarakat dengan maksud sebagai 

tunjangan hari tua atau dana pensiun 

2. Penyaluran dana yang meliputi: 

- Griya bangun syariah yaitu pembiayaan untuk perumahan 

- Murabahah yaitu pembiayaan jual beli 

- Hiwalah yaitu pengalihan utang 

- Mudharabah yaitu pembiayaan dengal bagi hasil 

- Musyarokah yaitu pembiayaan dengan system musyarokah 

3. Pemanfaatan zakat yang disebut Zahabat (zakat mengangkat harkat 

dan martabat ) 

B. Pendistribusian Zakat Untuk Home Industri 

a. Bentuk pendistribusian zakat PT. BPRS Daya Artha Mentari 

Sebagai Lembaga keuangan yang berlandaskan syariat Islam PT. BPRS 

Daya Artha Mentari Bangil dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari 

apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. Untuk itu terlihat dari 

beberapa produk yang ditawarkan kepada masyarakat merupakan produk 

yang islami seperti: Tabungan AT-Tiin, Tabungan TAAT, Tabungan Qurban, 
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Tabungan Jamil, Tabungan Damai Syar’. Sedangkan untuk pembiayaan 

menggunakan akad kesepakatan seperti: al-musyarokah, Al-mudharabah, Bai 

al-murabahah, Bai al istisna’, al-Qord. 

P.T BPRS Daya Artha Mentari setiap tahun bisa memperoleh laba usaha 

yang selalu meningkat untuk itu sejak satu tahun berdirinya selalu 

mengeluarkan zakat perusahaannya. Zakat perusahaan itu diambil dari 2,5% 

keuntungan yang diperoleh oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari. Hal itu di 

maksudkan untuk mensucikan harta yang di peroleh dari usahanya dan untuk 

menghindarkan hak orang lain yaitu hak Mustahiq. 

PT. BPRS Daya Artha Mentari melaksanakan perintah penunaian zakat 

berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 267, surat At-Taubah 

ayat 103 dan dalam surat al-Bayyinah ayat 5. dalam surat tersebut Allah 

menjelaskan perintah mengeluarkan zakat dari hasil usaha. 

Surat al-Baqarah ayat 26751 

 

تُمْ وَممَِّ   ا أَخْرجِْنَالَكُمْ مِنَ اْلاَرْضِ وَلاتََـيَمَّمُوا �أيَُّـهَاالَّذِيْنَ أمَنُـوْا أنَْفِقُوْا مِنْ طيَِّبَاتِ مَاكَسَبـْ
يْدٌ.   اْلخبَِيْثَ مِنْهُ تُـنْفِقُوْنَ وَلَسْتُمِْ بآخِذِيْهِِ الاَّ اَنْ تُـغْمِضُوأ فِيْهِ  وَأعْلَمُوْا أنَّ الله غَنىٌِ حمَِ

 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

51 Depag RI, Al-qur’an dan terjemahannya, h. 46 
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terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.”(Q.S Al-baqarah.267) 

 

Surat At-taubah ayat 10352 

 
رُهُمْ وَتُـزكَِّيْهِمْ بِهاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  اِنَّ صَلَوتَكَ سَكَنُُ◌ لهَمُْ وَالله  خُذْ مِنْ أمَْوَالهِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ

يْعٌ عَلِيْمٌ ..   سمَِ
 
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 
 
 
Surat al-Bayyinah ayat 553 

 

وَيقُِيْمُوْا ألصَّلوةَ وَيُـؤْتُوا الزَّكَوةَ  وَذَلِكَ وَمَاأمُِرُوْا اِلاَّليِـَعْبُدُوْأ ألَله مخُْلِصِينَْ لَهُ الدِّيْنَ حُنـَفَآءَ 
 دِيْنُ الْقَيِّمَةِ. 

 
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian Itulah agama yang lurus.” (QS.al-bayyinah.5) 
 

PT. BPRS Daya Artha Mentari selalu menyegerakan penyaluran zakatnya 

kepada mustahiq. Dan dalam penyalurannya PT. BPRS Daya Artha Mentari 

selalu berhati-hati dalam menentukan mustahiq yang berhak menerimanya 

karena zakat yang diberikan harus tepat sasaran dan berdaya guna bagi 

mustahiq supaya bisa menigkatkan perekonomian dan bisa mengangkat 

harkat dan martabatnya nanti. Untuk itu pemanfaatan zakat yang ada di PT. 

52 Ibid. h. 2977 
53 Ibid. h.599 
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BPRS Daya Artha Mentari diberi nama “ZAHABAT” yang artinya Zakat 

untuk mengangkat harkat dan martabat. Karena di harapkan oleh PT. BPRS 

Daya artha Mentari dengan adanya zakat itu para mustahiq di masa depannya 

bisa menjadi muzaki yang tidak selalu mengharapkan pembagian zakat dari 

tahun ke tahun yang di bagi oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari 

Setiap tahun PT. BPRS Daya Artha Mentari mengeluarkan zakatnya 

dalam bentuk uang tunai dan sembako, tetapi dengan teknik pendistribusian 

seperti ini para mustahiq dari tahun ke tahun selalu meminta kembali 

jatahnya kepada PT. BPRS Daya Artha Mentari karena biasanya di tahun 

sebelumnya sudah biasa menerima zakat tersebut. Maka dari itu setiap tahun 

meskipun sudah mengeluarkan dalam bentuk pendistribusian uang tunai dan 

sembako PT. BPRS Daya Artha Mentari juga mendistribusikan zakatnya 

dalam bentuk yang lebih produktif. hal itu dimaksudkan untuk bisa 

membantu meningkatkan taraf perekonomian para mustahiq tersebut yang 

nantinya juga bisa mengangkat harkat dan martabatnya.54 

PT. BPRS Daya Artha Mentari memilih sektor produktif yang menjadi 

sasaran yaitu: 

a. Perdagangan 

b. Peternakan  

c. Home Industi 

d. Pertanian 

54 Wawancara dengan B. Dewi (direktur utama) 
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e. Jasa-jasa lainya yang bersifat produktif 

Dan PT. BPRS Daya Artha Mentari mempunyai maksud dan tujuan 

untuk menyalurkan zakatnya ke sektor yang lebih produktif. Adapun maksud 

dan tujuan tersebut yaitu:55 

a. Penyaluran zakat yang tepat sasaran 

b. Zakat yang di berikan bisa bermanfaat dan berdaya guna dalam 

meningkatkan perekonomian mustahiq pada umumnya 

c. Zakat bisa mengangkat harkat dan martabat para mustahiq. 

Untuk itu pendistribusian zakat pada pembukuan tahun 2006 PT. BPRS 

Daya Artha Mentari menyalurkannya dalam bentuk paket sembako dan 

dalam bentuk produktif. Paket sembako tersebut berupa beras 5 kg, gula 2 

kg, minyak goreng 2 kg dan uang tunai senilai 10.000 yang diberikan pada 

fakir miskin yang tersebar di daerah pasuruan sedangkan dalam bentuk 

produktif  PT. BPRS Daya Artha Mentari memilih sektor Home Industri 

yaitu dalam bentuk memberikan mustahiq sebuah mesin juki untuk usaha 

dirumah. 

b. Teknik pendistribusian zakat kepada Home Industri 

Teknik pendistribusian zakat ke sektor Home Industri ini yaitu 

sebelumnya PT. BPRS Daya Artha Mentari menyeleksi mustahiq yang 

dinilai pantas menerima zakat tersebut. mustahiq lebih dikonsentrasikan 

untuk penduduk yang berada disekitar PT. BPRS Daya Artha Mentari. untuk 

55 Dokumen Zahabat PT. BPRS Daya Artha Mentari 
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menyeleksinya tidak ada tim khusus semua dilakukan oleh Direktur yang 

dibantu oleh karyawan. 

Setelah terpilih mustahiq yang berhak menerima zakat maka: 

a. PT. BPRS Daya Artha Mentari memberikan kepada mustahiq tersebut 

sebuah mesin juki seharga Rp.1.300.000. 

b.  mesin tersebut di gunakan oleh mustahiq untuk membuka usaha di 

rumah. 

c. dari keuntungan usaha tersebut seorang mustahiq memberikan atau 

mengangsur semampunya kepada pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari 

setiap bulannya. 

d. dan dari dana keuntungan mustahiq yang terkumpul di PT. BPRS Daya 

Artha Mentari itu di kumpulkan jadi satu dengan dana dari mustahiq yang 

lainnya dan  dibelikan sebuah mesin juki lagi untuk disalurkan kepada 

mustahiq lainnya. 

e. mustahiq yang selanjutnya juga berkewajiban mengangsur semampunya 

kepada PT. BPRS Daya Artha Mentari dan dana yang terkumpul juga di 

kumpulkan jadi satu untuk di belikan mesin dan disalurkan pada 

mustahiq yang selanjutnya. 

f. Tidak ada sanksi atau denda jika pada bulan tertentu tidak mengangsur. 

PT. BPRS Daya Artha Mentari mempunyai teknik seperti itu supaya 

dana zakat yang di berikan kepada seorang mustahiq tidak hanya 
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bermanfaat bagi satu mustahiq saja melainkan bisa bermanfaat bagi 

mustahiq lainnya.dengan kata lain zakat itu menjadi zakat yang produktif. 

Tetapi karena tidak adanya pihak pengurus atau pengawas maka 

pendistribusian ini tidak bisa berjalan secara lancar ataupun produktif 

karena para mustahiq tidak mau lagi menyisihkan sedikit keuntungannya 

untuk di angsurkan ke pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari. Sehingga 

dana tersebut tidak bisa terkumpul dan tidak bisa dibelikan mesin lagi 

yang akhirnya zakat tersebut tidak bisa dimanfaatkan mustahiq lainnya. 

c. Sasaran pendistribusian zakat untuk Home Industri 

Sasaran pendistribusian zakat untuk mustahiq yang menerima mesin 

lebih dikonsentrasikan untuk penduduk yang ada disekitar PT. BPRS Daya 

Artha Mentari  yang sebelumnya diadakan seleksi mustahiq oleh direktur dan 

dari penyaleksi itu maka terpilih dua mustahiq yang dinilai pantas menerima 

mesin tersebut yaitu: 

1. Ibu Evi Fauziyah  

Seorang ibu berusia 49 tahun, tidak mempunyai pekerjaan, tetapi 

mempunyai banyak anak dan anaknya ada yang tidak sekolah karena 

kekurangan biaya, kehidupannya serba kekurangan, tidak ada sanak 

saudara yang dekat, sehingga memiliki banyak hutang untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari, biaya makan sehari-hari didapat dari kerja 

serabutan atau seadanya, dan kondisi tempat tinggal yang sangat berbeda 
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dengan kondisi tempat tinggal tetangganya karena masih menggunakan 

ubin sedangkan tetangganya sudah menggunakan keramik. 

2. Ibu Suliyati 

Seorang ibu berusia 40 tahun, kehidupan sehari-harinya jauh dari cukup 

karena suami yang dulu menjadi tulang punggung keluarga diberhentikan 

dari pekerjaannya, sehingga sudah bertahun-tahun hidup kekurangan, 

banyaknya anak yang harus ditanggung, sehingga  banyaknya hutang 

yang menumpuk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, harta yang di 

punya dari tahun ketahun habis dijual untuk membuka usaha yang 

akhirnya selalu mendapatkan kerugian di dalam usahanya. 
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BAB IV 
 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENDISTRIBUSIAN 
ZAKAT  UNTUK  HOME INDUSTRI DI PT. BPRS DAYA ARTHA 

MENTARI BANGIL 
 
A. Analisis Terhadap Teknik Pendistribusian Zakat Yang Diterapkan Oleh PT. 

BPRS Daya Artha Mentari Bangil 

 
Zakat merupakan salah satu aspek penting dalam sistem ekonomi Islam, 

hal itu terlihat dari tujuannya dalam menanggulangi problema kemiskinan 

maupun problema harta kekayaan pada umumnya yang sebelumnya dunia tidak 

mengenal satu pun sistem yang memperhatikan tentang penanggulangan aspek 

yang rawan ini bagi kehidupan manusia tetapi sesudah datangnya Islam peraturan 

tentang zakat tersebut dijelaskan secara umum dalam al-qur’an dan dijelaskan lagi 

secara terperinci dalam as-Sunnah. 

Islam sudah mengatur tentang zakat dalam Al-qur’an dan telah dijelaskan 

pula dalam Al-qur’an tentang harta yang yang wajib dizakati dan orang-orang 

yang berhak menerimanya yang dalam Islam disebut mustahiq. Untuk itu pada 
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Bab II penulis menjelaskan tentang pengertian zakat dan beberapa pengertian 

mustahiq yang dijelaskan pada surat at-Taubah ayat 60. 

Sejalan dengan itu pada Bab III penulis menjelaskan deskripsi zakat untuk 

Home Industri yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari. Pada Bab III 

tersebut dijelaskan bahwa setiap tahunnya PT. BPRS Daya Artha Mentari setiap  

 

tahunnya selalu mengeluarkan zakat perusahaannya sebesar 2,5 % dari 

keuntungan yang diperolehnya. Hal tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam 

karena dalam Islam zakat perusahaan dianalogikan pada zakat perdagangan yang 

nisabnya sebesar 2,5%. 

Adapun dalam proses pendistribusiaannya tidak jauh berbeda dengan 

kebanyakan BPRS yang ada di pasuruan yaitu dengan cara penyaluran langsung 

pada mustahiq. Akan tetapi ada beberapa faktor yang memang dikehendaki oleh 

pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari yaitu memberikan zakatnya tidak hanya 

pada sektor komsumtif  tetapi juga memberikannya pada sektor yang produktif. 

Pada sektor komsumtif PT. BPRS Daya Artha Mentari memberikan 

sebuah paket sembako yang berupa beras 5 Kg, gula 2 Kg, minyak goreng 2 Kg 

dan uang tunai Rp. 10.000 kepada mustahiq yang tersebar di daerah pasuruan 

dengan cara pembagian kupon kepada para mustahiq dan mustahiq yang datang 

mengambil paket tersebut ke BPRS tetapi hal tersebut dinilai oleh PT. BPRS 

Daya Artha Mentari tidak bisa meningkatkan taraf kehidupan para mustahiq 

tersebut karena para mustahiq dari tahun ketahun selalu mengandalkan zakat yang 
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diberikan tanpa harus usaha dalam kehidupannya. Untuk itu akhirnya PT. BPRS 

Daya Artha Mentari juga menyalurkan zakatnya pada sektor yang produktif. Dan 

sektor produktif yang dipilih menjadi sasaran yaitu: perdagangan, pertanian, 

peternakan, Home Industri dan jasa-jasa lainnya yang bersifat produktif. Hal 

tersebut dilakukan supaya para mustahiq bisa bekerja dan bisa meningkatkan taraf 

hidup perekonomiannya dan kedepannya bisa menjadi muzaki tidak lagi menjadi 

mustahiq. sedangkan untuk penyaluran yang produktif dilakukan dengan 

memberikan sebuah mesin juki kepada mustahiq dengan teknik pendistribusian 

yang dikehendaki oleh PT. BPRS daya Artha Mentari yaitu sebelumnya direktur 

dan karyawan PT. BPRS Daya Artha Mentari menyeleksi mustahiq yang berhak 

menerima zakat tersebut. setelah mustahiq terpilih maka pihak mustahiq diberi 

sebuah mesin juki yang seharga Rp.1.300.000 untuk dijadikan usaha dirumah dan 

dari hasil atau laba usaha yang diperoleh mustahiq tersebut maka mustahiq 

diharuskan untuk mengangsur semampunya disetiap bulannya ke pihak PT. BPRS 

Daya Artha Mentari. Dan dari dana yang terkumpul itu nantinya dikumpulkan 

jadi satu dengan dana dari mustahiq lainnya untuk dibelikan mesin juki lagi dan 

disalurkan pada mustahiq lainnya. hal tersebut dilakukan agar dana zakat yang 

diberikan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari bisa bermanfaat dan berdaya guna 

bagi mustahiq lain. 

Pendistribusian zakat pada sektor komsumtif maupun sektor produktif itu 

memang bisa dikatakan selaras dengan hukum Islam. karena pihak PT. BPRS 
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Daya Arha Mentari lebih mendahulukan penyaluran untuk mustahiq yang sangat 

tidak berdaya untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan untuk pendistribusian produktif yang berupa mesin termasuk 

pada model pendistribusian In kind  yaitu zakat diberikan pada mustahiq dalam 

bentuk alat-alat produksi yang bisa digunakan oleh mustahiq untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Tetapi jika melihat teknik pendistribusian yang diterapkan 

untuk mustahiq yang menerima mesin penulis menganggapnya tidak sesuai 

dengan hukum Islam karena hal itu bertentangan dengan sebuah hadist yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim yang menjelaskan hendaknya zakat yang telah 

diberikan bisa disedekahkan lagi, tetapi yang diterapkan oleh PT. BPRS Daya 

Artha Mentari justru menyuruh mengangsur zakat yang telah diberikan. Jadi zakat 

tersebut akan kembali pada muzakki. Hal tersebut tetap tidak sesuai dengan 

hukum Islam meskipun dengan alasan hal itu dilakukan agar bisa bermanfaat dan 

berdaya guna bagi mustahiq lain karena terdapat  unsur   kembalinya zakat kepada 

muzakki. 

Teknik pendistribusian yang diterapkan oleh PT. BPRS Daya Artha 

Mentari penulis menganggap itu sebagai pembelian atau pemanfaatan barang 

karena mesin yang diberikan sebagai zakat nantinya diangsur semampunya 

disetiap bulannya. Meskipun Pihak BPRS tidak akan memberi sanksi apa-apa 

apabila mustahiq tidak bisa mengangsurnya. 

Pendistribusian itu akan berbeda pandangan apabila pihak PT. BPRS Daya 

Artha Mentari memberikan zakatnya pada Amil atau lembaga zakat, dan pihak 
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Amil tersebut yang memberikan teknik penyaluran seperti itu sehingga terhindar 

dari unsur kembalinya zakat kepada muzaki dan zakat nantinya bisa bermanfaat 

dan berdaya guna bagi mustahiq sehingga nantinya mustahiq bisa meningkatkan 

taraf  hidupnya dan kedepannya bisa menjadi muzakki. 

 

 

 

B. Analisis Terhadap Sasaran Pendistribusian Zakat Untuk Home Industri 

Tujuan zakat disamping untuk membersihkan harta dan jiwa manusia 

supaya senantiasa tetap dalam keadaan fitrah juga bertujuan sebagai dana untuk 

bisa mengurangi kemiskinan. Dan tujuan itu juga yang dipakai dasar oleh PT. 

BPRS Daya Artha Mentari dalam mengeluarkan zakat perusahaannya. Sehingga 

PT. BPRS daya Artha Mentari lebih cenderung mendistribusikan zakatnya pada 

sektor yang produktif. 

Pendistribusian zakat tersebut juga tidak akan terlepas dari mustahiq yang 

menerima zakat, sehingga seorang atau lembaga keuangan yang akan 

mengeluarkan zakatnya harus memperhatikan kategori dan kriteria seseorang 

yang bisa dikatakan mustahiq yang terdapat pada surat at-Taubah ayat 60 yang 

dalam aplikasinya saat ini bisa masuk pada kriteria yang meliputi; orang-orang 

yang paling tidak berdaya secara ekonomi seperti anak yatim, orang jompo, 

penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu, pondok pesantren, anak terlantar, 

orang yang terlilit hutang, pengungsian terlantar, dan korban bencana alam. 
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Pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari sebelum memberikan zakatnya 

kepada pihak mustahiq biasanya terlebih dahulu mengadakan musyawarah 

bersama pihak bank-bank  Syari’ah lain untuk membuat kerjasama dalam hal 

penyaluran zakat tersebut 

 Mustahiq yang dipilih oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari biasanya lebih 

dikonsentrasikan pada penduduk yang ada disekitar kantor dengan terlebih dahulu 

diadakan seleksi, dari seleksi tersebut maka terpilihlah dua orang mustahiq,  

yaitu: Ibu Evi Fauziyah dan Ibu Suliyati. Kedua mustahiq itu kehidupan sehari-

harinya jauh dari cukup karena tidak adanya pekerjaan dan banyaknya anak yang 

harus ditanggung, serta banyaknya hutang yang menumpuk untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dan kondisi tempat tinggal kedua mustahiq tersebut masih 

dibilang kurang layak karena masih terbuat dari ubin sedangkan tempat tinggal 

tetangga yang ada disekitar rumah mustahiq tersebut sudah menggunakan 

keramik. 

Melihat kehidupan dari kedua mustahiq yang dipilih oleh PT. BPRS Daya 

Artha Mentari penulis menganggap sudah dikatakan sesuai  dan masuk pada 

kategori delapan mustahiq yang berhak menerima zakat yang terdapat pada surat 

at-Taubah ayat 60. Karena batasan seorang dikatakan miskin atau fakir itu dapat 

dilihat apabila seorang itu tidak mempunyai harta yang melebihi kebutuhan 

pokok, tidak mempunyai kendaraan, tidak mempunyai usaha dan kehidupannya 

dapat dikatakan kurang dari pada kondisi masyarakat atau tetangga disekitar 

mustahiq. Dan kondisi mustahiq yang dipilih oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari 
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untuk menerima mesin tersebut masuk pada kriteria seorang yang dikatakan fakir 

miskin. Sehingga bisa dikatakan PT. BPRS Daya Artha Mentari dalam 

menyalurkan zakatnya selaras dengan kategori dalam hukum islam.  

Jika melihat PT. BPRS Daya Artha Mentari memberikan zakatnya pada 

mustahiq yang menerima mesin dan memilih sasaran yang pantas untuk 

menerima zakat tersebut, hal ini bisa dikatakan selaras dengan ketentuan pada 

pasal 16 dan 17 undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat jo 

pasal 28 dan 29 KMA yang berunyi “pendayagunaan zakat untuk dilakukan 

berdasarkan persyaratan yaitu  

a. Hasil pendataan dan penelitian tentang kebenaran mustahiq 8 golongan, yaitu: 

fakir, miskin, amil, muallaf, riqob, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. 

Hal ini selaras dengan yang dilakukan PT. BPRS Daya Artha Mentari untuk 

memberikan zakatnya dengan terlebh dahulu diadakan seleksi dan meneliti 

tetnang kebenaran dari mustahiq yang menerima   mesin  

b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi kebutuhan 

dasar secara ekonomi dang sangat memerlukan bantuan. 

Hal ini searah dengan yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari 

lebih memilih mustahiq yang memang benar-benar membutuhkan bantuan 

zakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

c. Mendahulukan mustahiq dalam wilayah masing-masing 
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Hal ini juga selaras dengan yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha 

Mentari untuk memilih sasaran mustahiq yang lebih diprioritaskan untuk 

penduduk yang ada di sekitar kantor, yang tidak mampu. 

Tetapi jika melihat prosedur yang dilakukan  oleh PT. BPRS Daya Artha 

Mentari yang hanya memberikan mesin tanpa melakukan pengawasan, hal ini 

bertolak belakang dengan prosedur yang telah ditentukan KMA untuk selalu 

memberikan bimbingan, pemantauan dan pengawasan terhada mustahiq yang 

menerima zakat tersebut. 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka setelah menguraikan 

pembahasan skripsi ini penulis dapat menyimpulkan: 

1. PT. BPRS Daya Artha Mentari penerapkan teknik pendistribusian untuk 

Home Industri dengan cara memberikan sebuah mesin juki seharga 1.300.000 

untuk dibuat usaha sehari-hari dirumah dan dari laba atau hasil yang diperoleh 

mustahiq maka diharuskan untuk mengangsur semampunya disetiap bulan 

kepada pihak PT. BPRS Daya Artha Mentari. Dan dari uang yang terkumpul 

itu nantinya akan dikumpulakan jadi satu dengan dana dari mustahiq lain 

untuk dibelikan mesin lagi yang kemudian akan  disalurkan ke mustahiq lain. 
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2. Sasaran pendistribusian zakat untuk Home Industri lebih dikonsentrasikan 

untuk penduduk yang ada disekitar kantor dengan terlebih dahulu diadakan 

seleksi terhadap mustahiq yang akhirnya terpilih dua mustahiq yang dinilai 

oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari karena kehidupan mustahiq yang serba 

kekurangan. 

3. Pendistribusian seperti yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha mentari 

memang sesuai dengan hukum Islam tetapi jika melihat teknik pendistribusian 

zakat yang disalurkan kepada pihak mustahiq yang menerima mesin, penulis 

menganggap itu tidak sesuai dengan hukum Islam karena bertentangan dengan  

 

 

hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang menyuruh untuk 

menyedekahkan lagi zakatnya yang telah diberikan. Sedangkan yang 

diterapkan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari adalah meminta kembali zakat 

yang telah diberikan dengan cara mengangsur. Tetapi jika melihat sasaran 

mustahiq yang menerima zakat penulis menganggap sudah sesuai dengan 

hukum Islam karena mustahiq yang menerima mesin masuk pada batasan 

seseorang yang dikatakan fakir dan miskin. 

B. SARAN 

Sesuai dengan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan: 

a. Dalam pendistribusian zakatnya, PT. BPRS Daya Artha Mentari mempunyai 

tujuan yang sangat baik terhadap peningkatan kesejahteraan terhadap para 
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Mustahiq, tetapi hendaknya dalam menerapkan teknik pendistribusian zakat 

ke sektor produktif tersebut menggunakan teknik yang sesuai dengan hukum 

Islam dengan mempertimbangkan  

b. Melihat tujuan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya 

Artha Mentari untuk bisa mengangkat taraf hidup bagi mustahiq sehingga 

diharapkan nantinya mustahiq bisa menjadi muzaki maka hendaknya PT. 

BPRS Daya Artha Mentari memberikan zakatnya pada Amil atau lembaga 

pengelolaan zakat supaya tujuan itu bisa tercapai dan bisa sesuai dengan 

hukum Islam. 
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